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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa dalam proses pembelajaran membaca puisi 

siswa hanya membaca apa adanya tanpa penghayatan dari isi puisi yang 

dibacakan, karena guru belum mencontohkan bagaimana cara membaca puisi 

dengan baik dan penuh penghayatan, oleh karena itu peran metode demonstrasi 

penting untuk mendukung siswa dalam mendeklamasikan puisi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berdeklamasi puisi melalui 

metode demonstrasi pada siswa kelas V SD Negeri Kampong Besar Aceh 

Tamiang. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri Kampong Besar Aceh Tamiang yang 

berjumlah 15 siswa.  Instrumen penelitian ini adalah observasi, tes dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menyebutkan adanya peningkatan deklamasi 

puisi siswa di kelas V SD Kampung Besar Aceh Taming. Hasil ini dibuktikan dari 

penjumlahan nilai pre-tes yaitu 40%, hasil tes siklus I yaitu 60%, dan hasil tes 

siklus II yaitu 76%. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

kemampuan deklamasi puisi siswa di kelas V SD Negeri Kampung Besar Aceh 

Taming. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penerapan metode demonstrasi 

dapat meningkatkan deklamasi puisi siswa. 

Kata Kunci: Deklamasi Puisi dan Metode Demonstrasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan dasar adalah salah satu lembaga yang memberikan 

pengajaran untuk anak ditahap awal serta membina dengan berbagai cara dan 

metode yang diterapkan selama proses pembelajaran berlangsung.1 Guru sebagai 

motivator menjadikan anak harus segera memberikan arahan agar mereka dapat 

menjadi tumbuh kembang dan kelak memberikan perubahan dalam dunia 

pendidikan sesuai dengan apa yang telah dipelajari.  

Pembelajaran untuk anak di sekolah menjadikan mereka harus tunduk 

dan patuh terhadap nasihat yang diberikan guru selama berada di sekolah tatkala 

menjadikan anak lebih terdidik dan bermartabat sesuai dengan apa yang 

diinginkan kurikulum yang diterapkan di sekolah. Anak ditingkat sekolah dasar 

pada umumnya masih sangat membutuhkan arahan dari orang-orang yang 

dianggap dapat memberikan pengetahuan dan informasi melalui proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di kelas.  

Belajar merupakan suatu proses yang komplek harus diikuti oleh anak 

ditingkat sekolah dasar. Melalui belajar anak akan memperoleh informasi terkait 

apa yang disampaikan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Belajar 

merupakan interaksi yang dilakukan guru dan siswa selama mengikuti kegiatan 

belajar yang mana nantinya akan menjadikan mereka memahami apa yang 

                                                             
1 Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2005), hal. 273-274. 



disampaikan guru dalam proses pembelajaran. Guru yang nantinya memberikan 

materi dan metode sesuai dengan kebutuhan siswa menjadikan mereka harus bisa 

memanfaatkan fasilitas yang ada agar dapat mencapai hasil belajar yang 

maksimal.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan di SD Negeri 

Kampung Besar Aceh Tamiang, dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, 

kebanyakan siswa jenuh dan bosan ketika belajar bahasa Indonesia dalam proses 

pembelajaran. Apalagi pada masa pandemi covid-19 dimana jumlah siswa dibagi 

dua kelas untuk menghindari wabah virus tersebut. Hal ini menjadikan siswa lebih 

menjaga jarak terhadap teman lainnya dan kurangnya interaksi antara teman 

sekelasnya menjadikan siswa kurang percaya diri dalam menjelaskan materi yang 

sedang dipelajari. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran perlu dilakukan 

guna untuk meningatkan sikap siswa agar lebih aktif belajar di kelas.  

Terlebih penerapan model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 

dapat mempermudah guru dalam menjabarkan materi pembelajaran selama proses 

pembelajaran. merupakan salah satu model sistem kelompok dengan tujuan agar 

siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu 

memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi. 

Model ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik.2 Dengan adanya 

media pembelajaran diharapkan siswa dapat dengan mudah memahami materi 

yang diberikan oleh guru di kelas. . 

                                                             
2 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajran: Isu-Isu Metodis dan 

Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013),  hal. 207 



Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian mengenai penerapan metode demonstrasi terhadap kemampuan 

deklamasi puisi siswa, penelitian iniberjudul “Peningkatan Kemampuan 

Deklamasi puisi melalui metode Demonstrasi pada Siswa Kelas V SD Negeri 

Kapung Besar Aceh Tamiang”. 

B. Fokus Penelitian  

Adapun fokus penelitian ini adalah kemampuan deklamasi puisi siswa 

melalui metode demonstrasi di kelas V SD Negeri Kampong Besar Aceh 

Tamiang.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menyatakan rumusan masalah 

penelitian ini yaitu bagaimana peningkatan kemampuan berdeklamasi puisi 

melalui metode demonstrasi pada siswa kelas V SD Negeri Kampong Besar Aceh 

Tamiang? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Peningkatan kemampuan berdeklamasi puisi melalui metode 

demonstrasi pada siswa kelas V SD Negeri Kampong Besar Aceh Tamiang.  

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat secara teoritis dan 

praktis: 

1. Secara teoritis  



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah pengetahuan 

bagi pembaca mengenai deklamasi puisi menggunakan metode demonstrasi di 

tingkat dasar.  

2. Secara praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

deklamasi puisi siswa, serta memotivasi untuk belajar aktif dalam proses 

pembelajaran. Hasil peneltiian ini juga diharapkan dapat memberi pada guru 

informasi metode pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif untuk 

meningkatkan kemampuan deklamasi puisi siswa di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah salah satu cara untuk menyampaikan materi 

kepada siswa agar dapat dipahami lebih mudah materi yang disedang diajarkan.3 

Melalui model pembelajaran yang baik siswa akan lebih mudah memahami apa 

yang diucapkan guru melalui keterangan-keterangan yang disampaikan terkait 

materi yang diucapkan selama mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Guru 

sebagai orang yang dianggap dapat memberikan pemahaman kepada siswa harus 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan siswa 

sesuai dengan tingkat dan kemampuan siswa yang diajarkan. 

Guru sebagai motivator menjadikan anak harus segera memberikan 

arahan agar mereka dapat menjadi tumbuh kembang dan kelak memberikan 

perubahan dalam dunia pendidikan sesuai dengan apa yang telah dipelajari. Model 

pembelajaran anak di sekolah menjadikan mereka harus tunduk dan patuh 

terhadap nasihat yang diberikan guru selama berada di sekolah tatkala menjadikan 

anak lebih terdidik dan bermartabat sesuai dengan apa yang diinginkan kurikulum 

yang diterapkan di sekolah. Anak ditingkat sekolah dasar pada umumnya masih 

sangat membutuhkan arahan dari orang-orang yang dianggap dapat memberikan 

pengetahuan dan informasi melalui proses pembelajaran yang dilaksanakan di 

kelas.  

                                                             
3 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hal. 89 



Guru yang nantinya memberikan materi dan metode sesuai dengan 

kebutuhan siswa menjadikan mereka harus bisa memanfaatkan fasilitas yang ada 

agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Belajar merupakan suatu proses 

yang komplek harus diikuti oleh anak ditingkat sekolah dasar. Melalui belajar 

anak akan memperoleh informasi terkait apa yang disampaikan guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. Belajar merupakan interaksi yang dilakukan 

guru dan siswa selama mengikuti kegiatan belajar yang mana nantinya akan 

menjadikan mereka memahami apa yang disampaikan guru dalam proses 

pembelajaran. 

B. Kemampuan Sastra 

Pemahaman sastra yang diajarkan guru harusnya mempertimbangkan 

model dan media yang sesuai dengan karakter siswa sehingga siswa juga lebih 

termotivasi dan mudah dalam menyelesaikan masalah belajar yang dihadapi 

selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

diajarkan secara sederhana agar siswa tidak jenuh dalam memahami apa yang 

disampaikan guru selama proses pembelajaran berlangsung.4 Pembelajaran 

Bahasa Indonesia dijadikan prioritas dalam proses pembelajaran.  

Perkembangan bahasa anak dalam suatu pendidikan merupakan suatu 

sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada proses 

pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya guru, 

siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek yang 

pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

                                                             
4 David Glover, Seri Apa dan Bagaimana Matematika  –Z vol 2, (Bandung : PT.Grafindo 

Media Pratama, 2007), hlm.  2. 



langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.5 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.6 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

                                                             
5 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 
6 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 



dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..7 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.8 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

                                                             
7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke I, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 66-67 
8 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 



Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.9 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan. 

Guru sebagai fasilitator bagi anak harus mampu memberikan pemahaman 

kepada siswa sehingga siswa juga lebih termotivasi dan mudah dalam 

menyelesaikan masalah belajar yang dihadapi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Matematika di sekolah dasar diajarkan secara sederhana agar siswa 

tidak jenuh dalam memahami apa yang disampaikan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung.10 Pembelajaran matematika ditingkat dasar meliputi 

penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian.  

                                                             
9 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
10 David Glover, Seri Apa dan Bagaimana Matematika  –Z vol 2, (Bandung : PT.Grafindo 

Media Pratama, 2007), hlm.  2. 



Media pembelajaran sangat membantu anak untuk memahami materi 

perkalian yang selama ini diajarkan guru harus bisa memberikan siswa 

pemahaman mengenai perkalian. Perkalian merupakan suatu sub materi yang 

diajarkan kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang sulit 

memahami materi harus diajarkan guru melalui penerapan media ataupun metode 

yang tepat agar mereka mampu merespon dan memahami apa yang disampaikan 

guru selama proses pembelajaran berlangsung.  

Perkembangan bahasa anak dalam suatu pendidikan merupakan suatu 

sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada proses 

pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya guru, 

siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek yang 

pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.11 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

                                                             
11 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 



mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.12 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..13 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 
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semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.14 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 
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dan benar.15 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkanPerkembangan bahasa anak dalam suatu 

pendidikan merupakan suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran 

yang berorientasi pada proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek 

pembelajaran diantaranya guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya 

menjadikan semua aspek yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem 

yang menggabungkan semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya 

langkah pembelajaran dalam proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai 

yang memberikan sistem perangkat pembelajaran lainnya.16 Setiap elemen yang 

memberikan semua aspek pendidikan yang memberikan langkah pembelajaran 

menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 
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memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.17 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..18 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.19 
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Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.20 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkanPerkembangan bahasa anak dalam suatu 
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pendidikan merupakan suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran 

yang berorientasi pada proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek 

pembelajaran diantaranya guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya 

menjadikan semua aspek yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem 

yang menggabungkan semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya 

langkah pembelajaran dalam proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai 

yang memberikan sistem perangkat pembelajaran lainnya.21 Setiap elemen yang 

memberikan semua aspek pendidikan yang memberikan langkah pembelajaran 

menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 
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memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.22 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..23 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.24 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 
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pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.25 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkanPerkembangan bahasa anak dalam suatu 

pendidikan merupakan suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran 

yang berorientasi pada proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek 

pembelajaran diantaranya guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya 
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menjadikan semua aspek yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem 

yang menggabungkan semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya 

langkah pembelajaran dalam proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai 

yang memberikan sistem perangkat pembelajaran lainnya.26 Setiap elemen yang 

memberikan semua aspek pendidikan yang memberikan langkah pembelajaran 

menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  
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Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.27 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..28 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.29 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

                                                             
27 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 

28 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke I, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 66-67 
29 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 



ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.30 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkanPerkembangan bahasa anak dalam suatu 

pendidikan merupakan suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran 

yang berorientasi pada proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek 

pembelajaran diantaranya guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya 

menjadikan semua aspek yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem 

yang menggabungkan semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya 
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langkah pembelajaran dalam proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai 

yang memberikan sistem perangkat pembelajaran lainnya.31 Setiap elemen yang 

memberikan semua aspek pendidikan yang memberikan langkah pembelajaran 

menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.32 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 
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dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..33 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.34 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

                                                             
33 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke I, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 66-67 
34 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 



Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.35 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkanPerkembangan bahasa anak dalam suatu 

pendidikan merupakan suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran 

yang berorientasi pada proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek 

pembelajaran diantaranya guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya 

menjadikan semua aspek yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem 

yang menggabungkan semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya 

langkah pembelajaran dalam proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai 

yang memberikan sistem perangkat pembelajaran lainnya.36 Setiap elemen yang 
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memberikan semua aspek pendidikan yang memberikan langkah pembelajaran 

menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 

pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.37 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 
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dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..38 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.39 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 
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dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.40 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan.  

C. Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Anak SD 

Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.41 Pendidikan merupakan suatu sistem yang mengarahkan 

pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada proses pembelajaran yang 

menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya guru, siswa dan perangkat 

pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek yang pendidikan. Setiap 

elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang memberikan langkah 

pembelajaran menjadi lebih baik. 
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Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.42 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan.43 

Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.44 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. 

Keluarga yang memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan 

menjadikan semua perangkat pembelajaran yang memberikan semua aspek 
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pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah 

menjadikan semua aturan harus diberikan kepada semua yang memberikan aspek 

yang memberikan satu langkah menjadi aturan yang berlaku dalam dunia 

pendidikan. Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan.  

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.45 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..46 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 
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suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.47 

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 
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Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.48 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan. 

Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan semua 

langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam proses 

yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem perangkat 

pembelajaran lainnya.49 Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan 

yang memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Keluarga yang 

memberikan pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat 

pembelajaran yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri 

dari ayah dan ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus 

diberikan kepada semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah 

menjadi aturan yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Sekolah yang memberikan 

langkah utama dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita 

yang berlandaskan pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada 
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dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang 

menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.50 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..51 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 

yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.52 
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Keluarga merupakan guru utama bagi anak mengajarkan hal-hal yang 

mengarahkan pada aspek-aspek yang membantu semua anak wajib menataati 

aturan yang memberikan segala sistem pendidikan. Keluarga yang memberikan 

pengarahan dalam dunia pendidikan menjadikan semua perangkat pembelajaran 

yang memberikan semua aspek pendidikan, keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dalam suatu ikatan yang sah menjadikan semua aturan harus diberikan kepada 

semua yang memberikan aspek yang memberikan satu langkah menjadi aturan 

yang berlaku dalam dunia pendidikan.  

Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam memajukan kualitas 

pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan mengelola kegiatan 

pembelajaran dalam suatu pengajaran. Sekolah yang memberikan langkah utama 

dalam menggapai semua aspek kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan 

pada norma atau aturan yang memberikan sistem yang ada dalam lembaga 

pendidikan. Sekolah terbentuk dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek 

ikut serta dalam menjalankan sistem pendidikan. 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Nasional yang nantinya akan 

memberikan komunikasi yang partisipan sehingga dapat memberikan komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Bahasa 

Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar.53 Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan dukungan dalam 

berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

sesuai dengan ejaan yang disempurkan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian  

Jenis penelitian yang akan penulis gunakan adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK), yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan informasi 

bagaimana tindakan yang tepat dalam meningkatkan kemampuan berdeklamasi 

puisi dengan menggunakan metode demonstrasi.54 Pendekatan penelitian yang 

peneliti gunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu salah satu jenis penelitian yang 

bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta 

dan sifat populasi tertentu atau mencoba menggambarkan fenomena secara 

detail.55 

Penelitian tindakan kelas ini, dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu; 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian yang dilakuka 

pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat dari tindakan yang diterapkan pada 

suatu subjek penelitian di kelas tersebut.56 

Kemudian penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian 

model Hopkins yang diawali dengan tindakan pendahuluan kemudian dilanjutkan 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian dilakukan sebanyak 2 

siklus. Hasil evaluasi pada siklus I masih belum tuntas, sehingga dilakukan 
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perbaikan pada siklus II. Refleksi siklus I dilakukan untuk menentukan langkah-

langkah perbaikan pada siklus II. Adapun rancangan penelitian ini menggunakan 

desain PTK oleh Model Hokin, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Desain PTK hasil Adaptasi Model Hopkin 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, tetapi apabila belum 

tercapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan (nilai KKM), maka akan 

dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Pelaksanaan kegiatan penelitian pada tiap 

siklus dilakukan dalam empat tahap, yakni tahap perencanaan (planning), tahap 

pelaksanaan (action), tahap observasi (observing) dan tahap refleksi (reflecting).57 

1. Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti dan guru secara kolaboratif merencanakan 

tindakan berupa penyusunan program pengajaran, penyusunan kegiatan 

pengamatan dan tindakan yang didiskusikan dengan teman sejawat. Dalam 

penyusunan program pengajaran dengan metode demonstrasi tahap 

perencanaan meliputi: 
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Pendahuluan  Selesai 

Tidak tuntas  Perencanaan  Tuntas  

Refleksi  

Tindakan  Pengamatan  



a. Menyusun  dan mengembangkan perencanaan pembelajaran (RPP) yang 

akan diterapkan dalam proses belajar mengajar  

b. Membuat soal-soal setiap pertemuan  

c. Membuat tes akhir siklus  

d. Menyiapkan sumber belajar  

e. Mendedikasikan instrumen 

2. Tahap pelaksanaan (acting) 

Dalam tahap pelaksanaan tindakan peran peneliti adalah: 

a. Peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP dengan 

menggunakan metode demonstrasi. 

b. Siswa dan guru bekerja sama dalam pelaksanaan tindakan  

c. Peneliti berperan sebagai guru dalam kegiatan pembelajaran untuk 

memberikan pengarahan dan memotivasi siswa untuk belajar  

d. Mengadakan tes setiap akhir pertemuan  

e. Mengadakan tes setiap akhir siklus   

3. Tahap observasi  

Tahap ini dilakukan di dalam kelas saat tahap pelaksanaan tindakan 

berlangsung mulai dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran 

menggunakan lembar observasi. Guru kelas adalah pengamat yang mengamati 

situasi kegiatan belajar mengajar, siswa yang aktif dalam belajar didalam kelas, 

kemampuan siswa dalam melakukan unjuk kerjanya dalam menyelesaikan soal 

yang dipersentasikan di depan kelas. Tujuan dilakukan pengamatan adalah 



untuk mengumpulkan data hasil dari pelaksanaan agar dapat dijadikan landasan 

dalam melakukan refleksi. 

4. Tahap refleksi  

Tahap ini untuk memproses data yang didapat pada saat melakukan 

pengamatan. Hasil refleksi ini digunakan sebagai dasar untuk tahap 

perencanaan pada siklus berikutnya. Peneliti membuat perencanaan selanjutnya 

didasari dengan hasil yang didapat siswa pada evaluasi yang dilakukan.   

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Adapun tempat penelitian yang akan peneliti lakukan adalah di SD 

Negeri Kampong Besar Aceh Tamiang. Adapun waktu penelitian berlangsung 

pada tanggal 2 Desember sampai dengan 17 Desember 2020.  

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan responden yang ingin diteliti sebagai 

sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.58 

Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri Kampong 

Besar Aceh Tamiang yang berjumlah 15 siswa.   

D. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

observasi, tes dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi adalah salah satu instrumen penelitian yang digunakan 

secara sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
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pengamatan dan pencatatan.59 Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan 

di kelas V SD Negeri Kampong Besar Aceh Tamiang terhadap proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Tes 

Tes merupakan alat ukur untuk proses pengumpulan data di mana 

dalam memberikan respon atas pertanyaan dalam instrumen, peserta didorong 

untuk menunjukkan kemampuan maksimalnya.60 Tes akan diberikan pada 

siklus I untuk melihat kemampuan deklamasi puisi dengan menggunakan 

rubrik penilaian (lihat lampiran) dan apabila hasil penilaian siswa belum tuntas 

atau belum mencukupi nilai KKM, peneliti akan menerapkan siklus II untuk 

melihat kemampuan deklamasi puisi. Tes yang dilakukan adalah tes 

mendeklamasikan puisi, tes ini akan dinilai dengan pretest dan posttest.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, 

koran, dan lain-lain.61 Metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk mencari 

data-data tentang profil lengkap di SD Negeri Kampong Besar Aceh Tamiang. 

E. Teknis Analisis Data  

Data hasil evaluasi siswa dan hasil observasi dianalisis melalui metode 

kuantitatif untuk menjabarkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan 

                                                             
59 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Jejak Publisher, 2018), hal. 

109.  
60 Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018), hal. 117. 
61 Johny Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 100. 



hasil tes dianalisis dengan angka-angka. Adapun rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

M = ∑
𝑓𝑥

𝑁
 

Keterangan:  

M = Skor rata-rata 1 item  

Fx = Jumlah skor dalam 1 item, N = Banyaknya siswa  

Data yang dikumpulkan melalui tes dihitung skornya masing-masing dan 

dari skor ditentukan nilai siswa menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
Jumlah siswa yang tuntas 

Jumlah siswa 
 x 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian   

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan diperoleh melalui tes. Tes 

ini bertujuan untuk melihat perbedaan meotde demonstrasi dan metode ceramah 

terhadap kemampuan deklamasi puisi. 

1. Data dari hasil tes 

Untuk mempertimbangkan hasil penelitian, peneliti berfokus pada 

metode demonstrasi dan metode ceramah selama tiga pertemuan dimana peneliti 

menyajikan materi pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dan 

metode ceramah. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti berfokus pada 

materi perkalian dari yang ada disilabus agar indikator pencapaian lebih jelas 

untuk dicapai. Tes dalam penelitian ini berupa essay sebanyak 4 soal. Setelah 

proses pembelajaran telah selesai, penulis akan menjabarkan hasil pre-test dan 

post-test kelompok kontrol dan eksperimen yang dijabarkan dalam lampiran I dan 

II. 

Berdasarkan hasil pre-tes dan post-tes di kelas eksperimen pada lampiran 

I, ada dua puluh delapan siswa yang mengikuti proses pembelajaran. Data dari tes 

yang dijabarkan bahwa nilai siswa di pre-test adalah antara 50 dan 75. Skor 

terendah, 50, diperoleh oleh empat siswa. Skor dari 55 yang mendapat oleh empat 

siswa dan ada enam siswa yang memiliki skor 60. Skor 65 yang didapatkan enam 

siswa. Ada lima siswa yang memiliki skor 70. Sementara itu, skor 75 sebagai nilai 



tertinggi dalam pre-test di kelas eksperimen dimiliki oleh tiga orang siswa. Jarak 

antara skor yang terendah dan tertinggi adalah 25 di pre-test dari kelompok 

eksperimen. 

Hasil post-test, setelah metode demonstrasi diterapkan untuk melihat 

hasil belajar pada pelajaran matematik, perbedaan nilai tertinggi dan terendah 

adalah 65 dan 90. Nilai terendah 65 diperoleh oleh dua orang siswa. Ada lima 

siswa yang mendapat 70, enam siswa yang mendapat skor 75, Nilai 80 diperoleh 

enam orang siswa, nilai 85 diperoleh lima orang siswa, dan skor 90 diperoleh 

empat orang siswa. Jarak antara nilai terendah dan nilai tertinggi adalah 25 dalam 

post-test dari kelompok eksperimen. Selanjutnya nilai rata-rata kelas eksperimen 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 Hasil pre-tes dan Pos-tes di kelas eksperimen 

No Hasil Tes Jumlah Siswa Jumlah Nilai Rata-Rata 

1. Pre-tes 28 1745 62.32 

2. Post-tes 28 2195 78.39 

 

 

Sedangkan pada lampiran II dijelaskan hasil pre-tes dan post-tes di kelas 

kontrol. Kelas kontrol juga terdiri dua puluh delapan siswa dan diberikan topik 

yang sama dengan menerapkan metode ceramah. Setelah tes diberikan, siswa 

mendapat nilai 50 sampai dengan 75 di pre-test. Nilai terendah adalah 50 yang 

diperoleh empat orang siswa, enam siswa mendapat nilai 55, lima siswa mendapat 

nilai 60, enam siswa mendapat nilai 65, ada lima siswa mendapat nilai 70, dan dua 



siswa mendapat nilai tertinggi 75. Jarak antara yang nilai terendah dan nilai 

tertinggi adalah 25 di pre-test dari kelompok kontrol. 

Pada kelompok kontrol, post-test yang metode ceramah. Siswa 

memperoleh nilai antara 60 dan 85. Nilai terendah adalah 60 diperoleh oleh empat 

orang siswa, nilai 65 yang mendapat oleh empat orang siswa, ada tujuh siswa 

mendapat nilai 70, ada tujuh siswa mendapat nilai 75, empat orang siswa 

mendapat nilai 80, dan dua orang siswa mendapat nilai tertinggi 85. Jarak antara 

nilai terendah dan nilai tertinggi adalah 25 setelah post-test dari kelompok kontrol 

diberikan. 

Selanjutnya nilai rata-rata kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.2: Hasil pre-tes dan pos-tes di kelas kontrol 

No Hasil Tes Jumlah Siswa Jumlah Nilai Rata-Rata 

1. Pre-tes 28 1720 61.42 

2. Post-tes 28 2005 71.60 

 

Sebelum tes diujikan kepada siswa. Maka tes terlebih dahulu 

diujicobakan untuk melihat validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat 

kesukuran. Oleh karena itu, untuk lebih jelas hasil uji tes dapat dilihat sebagai 

berikut; 

a. Uji Validitas 

Untuk melihat uji validitas peneliti menggunakan SPSS untuk melihat 

hasil tes valid atau tidak valid.  

b. Uji Reliabilitas  



Tes uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 5: 

 

c. Uji Daya Beda 

Hasil tes daya beda dapat dilihat pada lampiran tabel 4.6 

d. Tingkat Kesukaran  

Hasil tes daya beda dapat dilihat pada lampiran tabel 4.6 

2. Analisis Data  

a. Uji syarat  

1) Normalitas  

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.7 

2) Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas kedua kelas sampel penelitian dapat dilihat dari 

lampiran 7: 

3) Uji Paired Sampel T-Test 

Untuk melihat lebih jelas rata-rata hasil belajar sebelum dan setelah 

dilakukan media batang napier, dapat dilihat pada lampiran 9. Berdasarkan 

penjelasan pada lampiran 9 terlihat bahwa nilai mean pada pre-test kelas 

eksperimen yaitu 62.32. Sedangkan pada Post-test kelas eksperimen nilai mean 

yaitu 78.39. Kemudian di kelas kontrol juga terdapat peningkatan dimana pre-

test yaitu 61.43, sedangkan pada post-test di kelas kontrol yaitu 71.61. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diketahui bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan batang napier terhadap pemahaman konsep matematik 



siswa di SD Negeri Kampung Besar. Ditinjau dari nilai mean pada post-test 

eksperimen lebih baik dari post-test kelas kontrol yaitu 78.39 > 71.61. Dengan 

demikian, metode demonstrasi baik untuk membantuk siswa kemampuan 

deklamasi siswa. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran menggunakan 

metode demonstrasi terlihat siswa tenang saat memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi puisi.  

Pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan metode demonstrasi 

terlihat anak mampu untuk memahami secara logis ilmu yang diajarkan oleh guru 

melalui angka dengan nominal yang sedang diajarkan.62 Pentingnya pembelajaran 

matematika agar anak mudah mengakses setiap masukan yang tertera dalam 

pelajaran matematika sehingga siswa dapat memberikan gambaran terkait 

gambaran yang jelas ketika proses pembelajaran sedang berlangsung yang 

diberikan guru disaat pembelajaran di kelas.  

Bahasa Indonesia menggunakan media pembelajaran yang dilakukan 

guru seharusnya dapat memberi pemahaman kepada siswa terkait bilangan-

bilangan yang dapat diselesaikan secara logis sehingga dapat memberikan hasil 

yang optimal selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang diajarkan 

puisi memberikan pemahaman sejauh mana mereka harus mempelajari ilmu pasti 

yang menggunakan berbagai metode agar siswa dapat lebih cepat memahami apa 

yang disampaikan guru selama pembelajaran materi puisi. 

Guru sebagai fasilitator bagi anak harus mampu memberikan pemahaman 

kepada siswa sehingga siswa juga lebih termotivasi dan mudah dalam 

                                                             
62 Sukino, Dkk. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

hlm. 98. 



menyelesaikan masalah belajar yang dihadapi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Bahasa Indonesia di sekolah dasar diajarkan secara sederhana agar 

siswa tidak jenuh dalam memahami apa yang disampaikan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung.63.  

Siswa yang sulit memahami materi harus diajarkan guru melalui 

penerapan media ataupun metode yang tepat agar mereka mampu merespon dan 

memahami apa yang disampaikan guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

Media pembelajaran sangat membantu anak untuk memahami materi puisi yang 

selama ini diajarkan guru harus bisa memberikan siswa pemahaman mengenai 

puisi. Puisi merupakan suatu sub materi yang diajarkan kepada siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

Proses pembelajaran sedang berlangsung yang diberikan guru disaat 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. Pembelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan metode demonstrasi terlihat anak mampu untuk memahami secara 

logis ilmu yang diajarkan oleh guru melalui angka dengan nominal yang sedang 

diajarkan. Pentingnya pembelajaran bahasa Indonesia agar anak mudah 

mengakses setiap masukan yang tertera dalam pelajaran matematika sehingga 

siswa dapat memberikan gambaran terkait gambaran yang jelas ketika 

Siswa yang diajarkan matematika memberikan pemahaman sejauh mana 

mereka harus mempelajari ilmu pasti yang menggunakan berbagai metode agar 

siswa dapat lebih cepat memahami apa yang disampaikan guru selama 

pembelajaran bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia menggunakan media 
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pembelajaran yang dilakukan guru seharusnya dapat memberi pemahaman kepada 

siswa terkait bilangan-bilangan yang dapat diselesaikan secara logis sehingga 

dapat memberikan hasil yang optimal selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sekolah yang memberikan langkah utama dalam menggapai semua aspek 

kehidupan dalam suatu cita-cita yang berlandaskan pada norma atau aturan yang 

memberikan sistem yang ada dalam lembaga pendidikan. Sekolah terbentuk 

dalam suatu sistem yang menjadikan semua aspek ikut serta dalam menjalankan 

sistem pendidikan. Pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam 

memajukan kualitas pengajaran. Guru yang bertindak sebagai tutor akan 

mengelola kegiatan pembelajaran dalam suatu pengajaran.  

Bahasa Indonesia adalah satu bahasa yang disesuaikan dengan kaidah 

bahasa yang baik dan benar.64 Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa 

Nasional yang nantinya akan memberikan komunikasi yang partisipan sehingga 

dapat memberikan komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan 

dukungan dalam berbahasa sehingga bahasa yang diberikan sesuai dengan kaidah 

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurkan..65 

Setiap elemen yang memberikan semua aspek pendidikan yang 

memberikan langkah pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengarahkan pada suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

proses pembelajaran yang menjadikan semua aspek pembelajaran diantaranya 

guru, siswa dan perangkat pembelajaran yang lainnya menjadikan semua aspek 
                                                             

64 Perpress Nomor 63 tahun 2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia 
65 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. ke I, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 66-67 



yang pendidikan. Pendidikan menjadikan sebuah sistem yang menggabungkan 

semua langkah yang menerima pesan sebagai upaya langkah pembelajaran dalam 

proses yang menjadikan semua siswa yaitu sebagai yang memberikan sistem 

perangkat pembelajaran lainnya.66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
66 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 131. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa adanya 

peningkatan deklamasi puisi siswa di kelas V SD Kampung Besar Aceh Taming. 

Hasil ini dibuktikan dari penjumlahan nilai pre-tes yaitu 40%, hasil tes siklus I 

yaitu 60%, dan hasil tes siklus II yaitu 76%. Oleh karena itu, penerapan metode 

demonstrasi dapat meningkatkan deklamasi puisi siswa. Kemudian dari hasil 

pengamatan menyatakan bahwa siswa memperhatikan penjelasan guru. Kemudian 

siswa juga memberi tanggapan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya siswa sering bertanya tentang puisi sehingga mereka bisa 

mendeklamasikan puisi sesuai indikator yang yang dicapai. Siswa termotivasi 

dalam belajar menggunakan metode demonstrasi. Selanjutnya siswa senang 

dengan menggunakan metode demonstrasi. Siswa juga aktif dalam 

mendeklamasikan puisi di kelas. Siswa fokus mendengarkan materi yang 

dijelaskan guru. Siswa tertarik untuk mengulang materi yang telah diajarkan. 

Kepercayaan diri siswa lebih meningkat setelah menggunakan metode 

demonstrasi.. 

 

 

 

 

 



B. Saran-Saran  

Adapun saran-saran dalam penelitian ini peneliti jabarkan sebagai 

berikut: 

a. Guru seharusnya menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan 

kemampuan deklamasi puisi di kelas V untuk tingkat dasar. 

b. Guru seharusnya memilih contoh puisi yang simpel agar siswa lebih mudah 

memahami makna yang terkandung dalam suatu puisi.  
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